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1. PENDAHULUAN

Pemakaign motar bensin doa langkuh sangat lo-
as sepertt unpyuk menggerakkan pompa, gererator lis-
toik, kampressoer, motor skuler/sepoda pudar, mesii
zergaji, alat byr puing (perrabic), dan beibagai pera-
latan lainnya, Motor hensin dug langkah sangat ideal
untuk peinakgian int, karena konstiuksinys kompak,
ringan, kesederhanaannya dalan cperasi. biaya relatil
murah, dan pepeliharaannya mudal,

Oleh karcoa konstruksinya. maka motor dua
langkah memerlukan hahan bakar lehib banyak daci
puda 100lor gnpat langkah untuk daya yang saoi.
Motor dua lungkah sangat sensitif terhadap deposit,
lerulama deposit yang dibentuk aleh abu minyak pe-
lumas. Depasit jni dapat menyebabkan busi menjadi
kotor dan dﬁpat menyehabkan 1erudinya penyalaan
pendahulvan (preignition) yang dapat membakar pis-
ton. Oleh karena itn minyak pelumas modern untuk
mator bensin dua langkah direncanakan kbhusus memi-
liki asfiless dispersant yang dapat mengeliminasi masa-
lah yang disebabkan cleh abu dari minyak pelumas,

2. MOTOR DUA LANGKAH

Motor hakar, baik motar bensin (Ot} maupun
motor diesel dapat dibuat Jua aden compad langhkah.
Yang dimaksyd dengan satu lagpkal adalah perakan
pistan mulai dari 1k mati atas (TMA ) sampai ke titik
mati bawah (TMB} atuu schaliknya.

Seperti {clah diketahui pada morar eimpat lang-
kah dalam mémbentuk satu proses siklus memerlukan
empat langkal atan dua kali putaran poros engkol. Ke
empal langkah (erschut adalai langkah pemasukan,
komgressi, ¢kspansi (langkah kerja, dan pembuangan
gas hasil pembakaran. Usaha (kerja) hunya diberikan
sepanjang salah satu dari ke empat Jangkai, terschut
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Uniuk mendapatkan usaha yang lebih besar, maka dJi-
usalhakan supava proses tersebul di atas dapat Jiper-
oleh usaha tidak dari dus kali purtaran poros engkal,
tedapi dari salu kali puturan saja. Dari empat langkah
tersebur ada Jdua lunghkah yang tidak dapat dihilang-
kunn, Yaill langkah kompressi dan langkah usaha, Se-
dangkan langkah pemasukan dan pembuangan gas ha-
sil pembakaran dilaksanakan pada akhir langkal kerja
dan awal lanpkah kompressi.

Dengan demikian, maka proses siklus dapat di-
laksanakan dalam dua lungkah ataw satu kali putaran
poras engkol. Mutor dengan proses siklus seperti ini
disebut mator dua langkah,

Akibat dari pada penggabungan langkah terze-
but, muka sebagian langkah usaha digunakan untuk
pembuangan gas bekas. Langkah ekspansi hars ber-
akhir Lebih ceput dari seonestinya, inl berarti kerupian
usaha. sehingga harus dibatasi sekecil munghkin,

Konstrukst motor dua langkah lehih sederhana
dan kompak dibandingkan dengan motor empat lang-
kah. Di sini tidak terdapat katup-katup pemasukan
dan pembuangan serta mekanising penggeraknya. De-
ngan demikian motar ini lebih ringag, biaya relatif
rmarih, dan pemeliharaanoya mudah,

Konstraksi motor dua langkah dengan pendingin
udara dapat dilihar pada garnbar di bawal ini.
Bagiar-bagiun ulame moior adalah
Kepala silinder
Siripesirip pendingin
Basi
Lubang buang
Lubang nuasuk
Fistun
Cinein pistun
Peng piston
Saluran pembilas
Puros engkal
Hoda gigl
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Gambar. Motor Bensin Dua Langkah denpan

Pendingin Udam
1. Kepala Silinder 7. Cincin Piston
2. Sirip-sitip Pendingin 8. Pena Piston
3. DBusi 2. Saluran Pemnbilas
4. Lubang Buang l0. Batang Penghubung
5. Lubang Masak 11. Porus Engkol
6. Piston 12, Roda Gila

Paia gamibar ini dapal dilihat bahwa pada lubang-
lubang masuk dan buang tidak terdapat kalup-katup
seperti yang kita jumpai pada motor bensin empat
langkah.

3.  FUNGSI MINYAK PELUMAS DAN METODA
PELUMASAN

Fungsi dasar minyak pelumas pada moter dua
langkah adalaly identik dengan fungsi dasar minyak pe-
turnas pada Motor empat langkah, yaitu :

1). Mengurangi gesekan - mengurangi gesekan antara
bagian-bagian mesin yung bergerak sampai sekecil
mungkin agar tercapai daya guna mekanis seiak-
simal mungkin.

2). Mengurangi keausan - melindungi hagian-bagian
masin dari segala macam kKeausan.

3). Sebugai perspat - mempurangi Jintasan gas pada
gincin piston. Hal ini perlu vntuk mencegah agar
motor dapat bekerja seperti hiasa, dan campuran
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hahan bakar udara dan hasit pombakaran tidak
bocor ke buwah piston pada langkah kompressi
dan eksparnsi.

4}, Sehagal medium pendingin - mengusahakan kese-
imbungan panas dari pada mesin. Pada motar-mu-
tar modecn, minyak tidak hanya melumasi akan
{etapi juga memainkan peranan prnling sehagpai
medinm perpindabhan panas.

5). Sehapai pembersih - melenyupkan segals macam
produk-produk kerju yang tiduk dikehendaki. Hal
ini merupukan fungsi daii pada kualitas deterjen
daty dispersand,

Perbedaan prinsipil yang utama moioe bensin
dua langkah dan empat langkah fakah balwa pada mo-
tor bensin dus langkah, tidak -ada sistem pelumasan
yang mendistribusikan minyak pelurmas ke hagian-ba-
gian mesin yang hergerak, sepeeti potos copked, meka-
nisme balang penghubung, dan lain-lain.

Pelwmasan pada motor bensin dua langkah dilak-
sanakan dengan mencamplr minyak pelumas dengan
bahan bahar. Campuran minyak peluinas dengan bahan
bakar ini serelah dicampur dengan udara pada karbu-
rator disitkulasikan melalui bak poros engkal feranck
cgse) kenmudian masuk ke dalam silinder mesin. Pada
saal campiaran ini melakukan sirkulasi di dalam mesin,
campuran tersebut meninggalkan lapisan minyak pelu-
mas pada bagian-bagian mesin yang bergerak, lapisan
minyak pelumas ini berfungsi untuk melumasi hagian-
bagian bergerak tersebut, Metoda pelumusan motor
bensin dua langkah adalah sekali jalan fonce through
lubrication ), minyak pelumas yang sudah dipakai tidak
dapat disitkulasikan kembali ke dalam mesin ictapl
terhuang bersama-sama dengan gas buang,

Tumlab minyak pelumas di dalam campuran ada-
lah sangat kecil, yaitu | sampai 5% rergantung pada
muty mityak pelumas dan disain dari pada mator
Suksesnya pelumasan pada motor bensin dua lungkah
ditentukan aleh campuran bahan bakar dan minyak
pelumas, apakah bahan bakar dan mityak pelanias ter-
campur dengan baik atan tidak. Campuran yang ku-
rang baik dar bensin dan minyak pelumas adalah me-
rupakan ganggian utama yang dapai ditimbulkan cleh
hahan bakar dan minyak pelumas. Jika bensin dan pui-
nyak pelumas Lidak seluruhnya teccampur detigan ha-
ik sehclum campuian dituang ke dalam tangki, dapat
terjadi lapisan-lapisan campuran. Pada lapisan dasar
terlaly banyak minyak pelumas dan pada lapisan yung
lebih tinggi minyak pelumas tidak mencukupi.
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Pernbakaran campuran kaya pada dasar dari
tangki akan menyebabkan pengotoran pada busi dan
rasalah asap hitam. Pembakaran campuran miskin da-
pat menimbulian panppuan kekurangan pelumasan.
Masalah pelumasan akan menjadi kritis pada campur-
an baban bakar dan minyak pelumas yang miskin.

4. MINYAK PELUMAS UNTUK MOTOR BENSIN
DUA LANGKAH

Oleh kareny cata pelumasan pada motor bensin
dua langkah lain dari pada cara pelumasan pada motor
empat langksh, maka minyak pelumas yang dipevguna-
kan adalab sangar khusus. Minyak peluemas harus da-
pab [ETCAMIPUT seears baik deopan bahan bakar pada
semua suhu, melindungi busi duri pengoturan, mence-
gah terbentukiya deposit, mengurangi keausan sampai
sckeel] mungkin, dan melindungi mesin terhadap karat.

Pada beberapa negara, praktek secara umum dj
dalam pelumasan mesin ind adalab memakai minyak
spesial dengan kandungan abw rendah flow ash) vang
ditambahkan ke dalam bahan bakur sejumlah 1 - 2%
Beberapa additif vang sangal effektil pada motor em-
pal langkah, stperii dispersanss, neutralizing agents,
antifuam, antioxidants, dan laindain ridak dapar me-
menuhi fungsinya karena akan rerbuhur bersaina-sunu
dengan bahan bakar,

(leh kareng tidak ada additil kunvensional yaog
memenuhi syatar pada minyak pelumas motor bensin
dua langkah, Tnaka dikembanglkan suatu jenis additif
vang disebut aghfesy gnttwear additive. Additil ind te-
lah digunakan di dalam pengembangan minyak pelu-
mas khusus utityk motor bensin dua langkah. Motor
bensin dua langkah sangat sensitif cerhadap depasit,
lerulama yang dibentuk oleh minyak pelumas.

Pengaruh minyak pelumas mator hensin dua
langkah terhadyp lingkungan agak berbeda dengan mao-
tor cmpat langhah, tetapi reaksi-reaksi kimia yang ter-
jadi dan mekapisme terjadinya pengausan dan pem-
bentukan deposit adalah sama pada ke dva mesin. Wa-
laupun demikian produk oksidasi minyak pelumnas le-
bih besar pada motor dua langkah dibandingkan de-
ngan motor enpat lanpkah, sebab pady motor dua
langkah lebih hanyak minyak pelumas yang berada pa-
da kondisi oksidasi. D samping itu tidak ada bak pe-
NampUng minyak pelunas pada karter yang dapat her-
fungsi sebagai penerima pertama deposit. Pada umun-
nya deposil paling berat terdapal Ji sekeliling cincin
piston.
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5. KLASIFIKAS] MINYAK PELUMAS MOTOR
BENSIN DUA LANGKAH

Sociedy of Automotive Engineers (SAL) dan
Engine Manujacturers Association telah menbentuk
suatu asvsiask yang discbut Bogting Mdiestry A ssoci-
tion {BfA) vang khusus bergerak dalam bidang indus.
tei kapal. BfA telah membuat standar dan spesifilasi
uriuk sernua etemei industri kapal rekreasi.

Untuk minyak pelunas motor bensin dua lang-
kah Bfd telah membuat suatu sistem klasifikasi. Sis-
tem ini mengikuli pola AP Service Classification, yang
pada mulanya mefiputi dua jenis mimyak pelumas, yai.
1w

- Untuk motar bensin dua langkah, pendinginair:

A service TO-W,

- Untuk motor bensin dua langkah, pendingin
wdara © Bf A service TOAL

Pada 1ahun 1971 844 menerhitkan spesifikasi
votak minyak pelumas TC-W dan memutai program
sertifibasi untuk jenis minyak pelumas ini. Pada saat
ini wmumnya pembuat tnotor bensin dua langkah ha-
nya merekomendasikan minyak pelumasyang telah di-
hen sertitikat oleh BfA untuk service 7E-W. Minvak
pelumas pervice TC-W ini mempunyai unjuk kerjz
vang haik sekali pads motor bensin dua langkah de-
ngan pendingin udara.

& PENUTUP

Pada rootor bensin dua langkah tidak ada sstem
pelumasan yang mendistribusikan minyak pelumas ke
bagian-bagian mesin yang bergerak seperti yang terda-
pat pada motor bensin empat Tangkah. Pelumasan di
laksanakan detgan mencampur minyak pelwmas de-
ngan bahan bakar. Campuran ini setelal dicampur de-
tgan udara pada karburator disfrkulasikan melalui bak
powas engkol kemudian masuk ke dalam silinder me-
girl.

Metods pelumasan pada motor bensin dug lang-
kah adalah sekali jalan, minyak pelumas yvang sudah
dipakai tidak dapat disitkulasikan kembali ke dalam
mesin tetapi terbuang bersama-sama dengan gas buang.

Suksesnya pelumasan psda tnoter bensin dua
largkah tergantung kepada mutu mioyak pelumas yang
dlipakai dan campuran antara minyak pelwmnas dengan
baban bakar. Campuran yang kaya akan menyehab-
kan pengotoran pada busi dan aszp hitam, sebaliknya



campuran Tniskin dapat menimbulkan gangguun keku-
rangan pelumasan.

Minysk pelumas harus dapat tercampur secara

baik dengan bahan bakar pada semua subu, mencegah
terbentuknys deposit, melindungl busi dari pengotor-
an, mengurangi keausan sampal sekecil mungkin, dan
melindungi mesin terhadap karat.
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